Desain Tes Bahasa Arab Menggunakan Quizizz Untuk Meningkatkan Maharah Istima’ di Pondok Pesantren Putri Al Istiqomah Telagewaru 


ABSTRACT
	Penelitian ini bertujuan untuk mendesain dan mengimplementasikan Tes Bahasa Arab berbasis Aplikasi Quizizz guna meningkatkan keterampilan menyimak ( maharah istima’) santri putri do Pondok Pesantren Al- Istiqomah Telagewaru. Pendektan yang digunakan adalah pendekatan pengembangan (research and development) dengan model ADDIE (Analisis, Design, Development, Implementation, Evaluation). Hasil Penelitian Menunjukkan bahwa penggunaan aplikasi Quizizz dalam Evaluasi Pembelajaran Bahasa Arab memberikan dampak positof terhadap motivasi santri serta peningkatan pemahaman dalam menyimak materi berbahasa arab. Suasana belajar menjadi Lebih interaktif dan menyenangkan, serta memudahkan guru dalam melakukan penilaian secara cepat dan akurat. Dengan demikian, Penggunaan media digital seperti Quizizz efektif dalam mendukung proses pembelajaran Bahasa Arab, Khususnya dalam Penguasaan Maharahn Istima’.
Kata Kunci : Tes Bahasa Arab, Quizizz, Maharah Istima’, Pondok Pesantren.

This Study aims to design and implement an Arabic language test using the QuizizzAplicattion to improve the listening skills (maharah istima’) of female studens at l Istiqomah Islamic Boarding School, Telagewaru. The Research employs a research and development (R&D) Approach using the ADDIE Model (Analysis, Design, Development, Implementation, Evaluation). The results indivate that the use of Quizizz in Arabic Language assessment has a positive impact on students’ learning motivation and enhances their understanding Of Arabic Listening materials. The learning evirontment becomes more interactive and enjoyable, and the Application facilitates fast and accurate assessment by teachers. Thus, the use of digital medisa such as Quizizz is effective in supporting Arabic Language learning. Particularly in mastering maharah istima’.
Keywords : Arabic language test, Quizizz, maharah istima’, Islamic Boarding School. 

PENDAHULUAN

Tes Bahasa Arab merupakan salah satu metode evaluasi yang sering digunakan disekolah maupun universitas untuk menilai kemampuan seseorang. Para ahli Bahasa menekankan bahwa tes adalah alat penting bagi guru untuk mengetahui perbedaan kemampuan anatara individu atau kelompok. Karena itu, penting bagi pendidik untuk memahami karakteristik tes agara penilaian terhadap keamampuan intelektual siswa bisa dilakukan dengan tepat. Salaha satu aspek penting dalam pembelajaran Bahasa arab adalah keterampilan menyimak ( maharah istima’). Dengan keterampilan ini, Guru dapat menilai sejauh mana siswa memahami materi yang diajarkan. Guru juga perlu melatih siswa agar mereka mampu menangkap informasi dari berbagai sumber suara, termasuk membedakan bunyi bunyi sebagai dasar dalam proses belajar. Kemampuan menyimak yang baik sangat penting agar siswa dapat memahami dan merespons informasi atau ide yang mereka terima. Seiring perkembanagan teknologi digital, dunia Pendidikan kini menuntut penguasaan berbagai keterampilan Abad 21, seperti kemampuan berfikir kritis dan menguasai teknologi infoirmasi. Teknologi ini sudah mulai digunakan dalam proses pembelajaran dan penilaian, termasuk dalam pelajaran Bahasa Arab. Namun, pada kenyataannya, evaluasi masih sering dilakukan secara tradisional dengan tes kertas yang kadang terasa membosankan dan kurang efektif, terutama bagi siswa yang belum menguasai dasar dasar Bahasa Arab (Jamil, 2023). Penggunaan teknologi dalam Pendidikan semakin pesat, termasuk dalam pembelajaran Bahasa Arab. Banayak Pondok Pesantren seperti, di STIT Lampung sudah tersedia berbagai fasilitas yang mendukung proses belajar mengajar, seperti laptop, proyektor, LCD, computer, Buku Paket dan jaringan WIFI. Sebagain besar dosen sudah memanfaatkan fasilitas ini untuk kegiatan belajar dan evaluasi. Namun, dalam penilaian Bahasa Arab banyak yang masih menggunakan cara lama yaitu dengan tes kertas. Cara ini sering membaut mahasiswa merasa bosan, dan bagi yangt belum paham dasar dasar Bahasa arab, mereka kesulitan memahami konsep dan menjawab soal soal yang berkaitan dengan keterampilan menyimak.

Quizizz adalah media yang berupa webtool yang diyakini bisa memberi motivasi bagi peserta didik dalam kegiatan belajar dengan menu yang menarik. Quizizz adalah webtool yang bisa dipakai untuk membuat kuis interaktif multipermainan yang dapat digunakan melalui perangkat elektronik seperti komputer, smarthphone, dan tablet untuk menyelesaikankuis tersebut (Sunardi, 2020). Pemanfaatan media pembelajaran quizizz adalah salah satu upaya mengkomodir permasalahan media pembelajaran di Indonesia yang tidak bisa diterapkan secara konvesional dengan pembelajaran lain yang berbasis teknologi informatika dan komputer. Aplikasi quizizz dapat menciptakan atmosfer pembelajaran yang lebih hidup, pemanfaatan aplikasi quizizz bisa menjadi upaya tersebut, dapat menghilangkan esensi dari materi yang telah disampaikan oleh guru dan dosen. Aplikasi quizizz dapat membantu mendorong motivasi belajar siswa dan mahasiswa dapat meningkatkan hasil belajar. Terdapat berbagai macam fitur lain yang tersedia di dalam aplikasi quizizz, yang bisa dimanfaatkan menjadi salah satu sarana guru dan dosen dalam memberikan tugas atau pekerjaan rumah. Disamping mengerjakan tugas, siswa dan mahasiswa bisa merasakan pembelajaran yang tidak terlalu berat dalam memikirkan jawaban, karena aplikasi quizizz memiliki tampilan segar dan hal hal yang menyenangkan. (Oktaviani, 2022). Quizizz merupakan media pembelajaran berbasis web yang dapat meningkatkan motivasi belajar siswa melalui fitur- fitur menarik. Quizizz memungkinkan pembuatan quiz interaktif yang dapat diakses melalui computer, smartphone, atau tablet. Pengunaan Quizizz sebagai media pembelajaran diharaplan dapat menagatasi keterbatasan metode konvensional dan menciptakan suasana belajar yang lebih hidup. Fitur- fitur seperti hitungan waktu mundur, penghargaan acak, dan papan peringkat membuat siswa lebih antusias dan fokus dalam menjawab soal. Selain itu, guru dapat dengan mudah memantau dan mengevaluasi hasil belajar siswa melalui laporan yang dihasilkan aplikasi. Dengan demikian, Quizizz dapat membantu meningkatkan motivasi dan hasil belajar siswa dalam pembelajaran Bahasa arab khususnya dalam aspek menyimak. (Nurhalizah & Hindun, 2024). 
Maharah Istima’ adalah keterampilan mendengarkan dalam Bahasa Arab dan merupakan satu dari empat keterampilan utama berbahasa ( mendengar, berbicara, mebaca, menulis). Istima’ berarti mendengar atau menyimak dengan penuh perhatian unuk memahami, menganalisis, dan menafsirkan makna yang didengar (Purwati, 2023). Tujuan utama Maharah Istima’ adalah menguasai, memahami, menjabarakan, dan menafsirkan materi lisan  sehingga tercapai pemahaman yang mendalam. Keterampilan ini penting sebagai dasar penguasaan keterampilan lain seperti berbicara, membaca, dan menulis. Mendengarkan secara rutin membantu memperkaya kosa kata dan pemahaman Bahasa Arab secara menyeluruh (Gunarti, 2020). Maharah Istima’ bersifat reseptif, dimana pendengar aktif menerima dan memahami pesan pembicara. Menyimak bukan sekedar mendengarkan, melainkan proses aktif yang membutuhkan perhatian, Konsentrasi, dan keterlibatan penuh dari pendengar. Proses ini menuntut keaktifan fisik dan mental, serta pengetahuan dasaer untuk memahami isi pembicaraan dan memeperluas kosa kata. Aspek penting dalam maharah istima' meliputi kemampuan membdeakan bunyi, penuasaan kosa kata, pemahaman struktur kalimat, dan konteks Pembicaraan (Hasan & Aziz, 2023). 

METODE PENELITIAN 
Penelitian ini termasuk dalam jenis penelitian kualitatif deskriftif. Penelitian ini digunakan untuk mendeskrifsikan proses Desain tes  Bahasa arab berbasis teknologi, Khususnya Quizizz dan bagaimana pengaplikasiannya dapat mendukung peningkatan keterampilan menyimak (maharah istima) peserta didik. Penelitian ini dilakukan  di Pondok Pesantren Putri Al-Istiqomah Telagewaru tahun ajaran 2025/2026. Subjek penelitian adalah siswa kelas yang mengikuti pembelajaran bahasa arab dengan fokus  pada maharah istima. Pemilihan subjek dilakukan secara porposiv, yaitu mereka yang relavan dengan tujuan penelitan. Instrumen utama dalam penelitian ini adalah peneliti research and development dibantu dengan pedoman wawancara, lembar observasi, dokumentasi dan hasil tes istima’ yang dirancang menggunakan Aplikasi Quizizz. Teknik pengumpulan data berupa observasi, wawancara, dokumentasi, Studi dokumen. Adapun Teknik analisis data dilakukan dengan tahapan reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan dan verifikasi. Keabsahan data dijaga dengan Teknik triaulasi sumber (guru,siswa dan data dokumen), serta triangulasi Teknik (observasi, wawancara dan dokumentasi). Validasi dilakukan dengan konfirmasi ulang kepada responden dan diskusi dengan ahli.



HASIL DAN PEMBAHASAN 
Perencangan tes istima’ (kemampuan menyimak dalam Bahasa arab) mengunakan aplikasi Quizizz di mulai dengan menentukan tujuan pembelajaran dan kompetensi dasar  yang ingin di capai. Misalnya, siswa diharapkan mampu memahami informasi spesifik dalam percakapan sederhana berbahasa arab (Hisan & Huda, 2025), Setelah itu, Peneliti memilih materi istima’  yang sesuai dengan Tingkat kemampuan siswa. Materi ini bisa berupa dialog singkat, monolog, deskriptif, atau instruksi pendek yang digunakan dalam kehidupan sehari hari seperti perkenalan, aktifitas harian, atau deskrifsi tempat.
Materi istima’ yang digunakan di rekam langsung oleh peneliti melalui fitur rekaman yang ada di aplikasi Quizizz, dengan pelafalan yang fasih dan jelas, atau bisa juga menggunakan rekaman dari penutur asli (native speker). format materi istima’ umumnya berbentuk MP3 dan di unggah langsung kedalam platform Quizizz. Dengan durasi setiap audio disesuaikan agar tidak terlalu Panjang, dan untuk dialog pendek, durasi ideal adalah antara 30-60 detik ,sementara monolog atau pengunguman dapat berdurasi 1-2 menit.
Setelah menyiapkan materi istima’, peneliti mulai membuat soal dalam quizizz. Soal-soal tersebut di rancang dengan tipe pilihan ganda ( multiple choice) atau benar -salah, dan setiap soal dilengkapi dengan audio yang relevan untuk bisa mengetahui soal dan jawaban. Misalnya, setelah mendengarkan audio percakapan antara dua orang, siswa diminta menjawab pertanyaan seperti, “siapa yang pergi ke pasar” dengan beberapa pilihan jawaban (Saputro & Lestari, 2022). 
Sebelum diterapkan secara luas, tes ini diuji coba terlebih dahulu pada sekelompok kecil siswa. Hasil uji coba digunakan untuk memperbaiki aspek Teknik, seperti kejelasan suara, tempo berbicara, dan kesesuaian antara soal dan audio. Dengan proses ini, tes istima’ menjadi lebih efektif dan menarik karena menggabungkan teknologi dengan prinsip pembelajaran Bahasa yang komunikatif.
Desain soal umumnya dibuat dalam bentuk pilihan ganda (multiple choice). Pemilihan bentuk ini mempertimbangkan efesiensi dalam penilaian otomatis serta kesesuaian dengan format istima’ (audio) yang mendukung pemahaman secara tepat dan terarah. Setiap soal dirancang berdasarkan cuplikan istima’ (audio) yang telah dipersiapkan sebelumnya, dan siswa hanya bisa menjawab setelah menyimak dengan cermat setelah isi rekaman diputar. 
Untuk mengukur kemampuan menyimak ( maharah istima’) Siswa dalam pembelajaran Bahasa Arab, peneliti Menyusun seperangkat soal berbasis audio dengan format pilihan ganda (multiple choice). Soal-soal in dirancang untuk menguji pemahaman siswa terhadap informasi yang disampaikan secara lisan dalam berbagai konteks komunikasi sehari-hari. Setiap item soal disusun berdasarkan prinsip validitas isi, dengan memperhatikan keterkaitan antara materi istima’ dan pilihan jawaban. Media  istima’ (audio) berupa percakapan pendek digunakan sebagai stimulus, diikuti oleh pertanyaan yang mengukur pemahaman yang literal (tidak perlu dipikir lebih mendalam lagi). Adapun bentuk soal yang dugunakan adalah multiple choice (pilihan ganda) dengan tiga opsi jawaban, dimana hanya satu jawaban yang benar(Yustuti,  2023). Instrumen ini diharapkan dapat memberikan gambaran akurat terhadap tingkat penguasaan maharah istima’ siswa serta menjadi alat evaluasi yang Objektif dan terstandar.
· Contoh Format soal
1. Petunjuk Umum : استمع الى التسجيل ثم اجب عن الأ سئلة التا لية 
2. Struktur Soal 
	Jumlah Soal : 10 Contoh
	Format Soal : Audio + Petanyaan Pilihan Ganda
	Durasi Audio : 10-15 detik
	NO
	Teks Audio / Stimulus
	Pertanyaan
	Pilihan Jawaban
	Kunci

	1
	المعلم : كم عدد الطلاب في صفكم ؟
الطلاب : في صفنا عشرون طالبا 
	كم عدد الطلاب في الصف ؟
	ا. خمسة عشر، ب. عشرون، ج. خمسة وعشرون
	ب

	2
	الطلاب : كمثمناعصير؟
البائع : بريالين فقط
	كم ثمن العصير؟
	ا. ريال واحد،  ب. ريالان،  ج. ثلاثة ريالات 
	ب

	3
	الأب : هل ذهبت الى المكتبة ؟
الأبن : نعم، ذهبت واشتريت كتابا جديدا
	ماذا فعل الأبن ؟
	ا. ذهب الى السوق ، ب. ذهب الى المدرسة ، ج. ذهب الى المكتبة واشترى كتابا
	ج

	4
	الراكب : متى يغادر القطار الى المكة ؟
اموظف : الساعة الثالثة الا ربعا
	متى يغادر القطار ؟ 
	ا. الساعة الثالثة، ب. الساعة الثالثة الا رابعا، ج. الساعة الثالثة و النصف 
	ب

	5
	خديجة : هل عندكم قاموس عربي-انجلزي ؟
البائع : نعم، لدين عدة انواع
	ماذا تريد خديجة ؟
	ا. قاموس ، ب. كتاب   القصص ، ج. دفتر
	ا

	6
	سعيد : متى سنلتقي في المكتبة ؟
خالد : بعد صلا ةالعصري ان شاء الله
	متى سيكون اللقاء في المكتبة ؟
	ا. بعد صلاة الفجر, ب. بعد صلاة الظهر ، ج. بعد صلاة العصر 
	ج

	7
	مريم : كيف الطقس اليوم؟
فاطمة ك الطقس مشمس و جميل جدا 
	كيف هو الطقس حسب فاطمة ؟
	ا. مشمس، ب. غائم، ج. ممطر 
	ا

	8
	احمد : ماذا ستفعل في عطلة نهاية الاسبوع؟
سامي : يأزور جدي وجدتي في ا لقرية 
	ماذا سيفعل سامي ؟
	ا. سيذهب الى المدرسة، ب. سيزور اصدقائه، ج. سيزور جده وجدته
	ج

	9
	فهمي : اريد تذكرة الى المدينة
الموظف : هل تريد ذهابا فقط ام ذهابا وايابا ؟
	ماذا سأل لموظف ؟
	ا. عن لسعر، ب. عن نوع تذكرة ، ج. عن وقت
	ب

	10
	سيد : هل يوجد خبز طازج؟
البائع : نعم، وصل قبل قليل
	ماذا سأل سيد ؟
	ا. عن اخبز، ب. عن الجبن، ج. عن ا لبيض
	ا


Tabel 1.1 Contoh Soal Tes Maharah istima’ Berbasis Audio dengan format pilihan ganda 
Tabel Berikut menyajikan contoh instrument soal tes yang digunakan untuk mengukur keterampilah menyimak (maharah istima’) siswa dalam Pembelajaran Bahasa Arab. Intrumen ini dikembangkan dalam bentuk soal pilihan Ganda yang Berbasis audio, sesuai dengan prinsip penyusunan tes berbasis keterampilan berbahasa.
Dalam tahap implementasi awal perancangan tes istima’ berbasis Quizizz dilakukan pengujian awal (try out) yang bertujuan untuk mengukur sejauh mana instrumen yang telah disusun sesuai denngan kondisi riil di lapangan (Abidin & Rochmiyati, 2024). Try out ini dilaksanakan dengan melibatkan siswa Pondok Pesantren Al Istiqomah Putri sebagai partisipan uji coba, biasanya dari kelas atau jenjang yang menjadi target utama pengembangan instrumen. Pengujian ini tidak hanya untuk mengukur performa siswa, melainkan juga untuk menilai aspek teknis dari desain itu sendiri, terutama kesesuaian antara istima’ (audio), soal, dan kemampuan menyimak peserta. 
Selama proses uji coba, siswa diminta untuk menyelesaikan tes yang telah dirancang dalam aplikasi Quizizz, terdiri atas soal soal pilihan ganda berbasis istima’ (audio). Setiap siswa mendengarkan rekaman yang telah diunggah dan menjawab pertanyaan yang disediakan. Peneliti kemudian mencatat reaksi siswa selama proses penyimakan, termasuk ekspresi kebingungan, durasi waktu dalam menjawab, dan Tingkat kesalahan yang muncul. Aspek-aspek seperti kejelasan audio, kecepatan bicara dalam rekaman, dan kesesuaian antara isi istima’ (audio) dengan pertanyaan yang diajukan menjadi fokus utama dalam evaluasi.
Dari hasil try out ini,dikumpulkan berbagai masukan (feedback) dari siswa maupun peneliti. Beberapa siswa mungkin mengalami kesulitan dalam menangkap kata-kata dalam rekaman karena suara terlalu cepat atau terlalu pelan. Ada pula yang merasa pilihan jawaban kurang jelas atau terlalu mirip sehingga membingungkan. Oleh karena itu, feedback ini digunakan untuk memperbaiki beberapa komponen penting dalam tes, seperti memperlambatan tempo bicara dalam istima’ agar lebih sesuai dengan Tingkat pemahaman siswa. Meningkatkan kualitas teknis suara istima’ agar lebih sesuai dengan tingkat pemahaman siswa, meningkatkan kualitas teknis suara (menghilangkan noise atau gema), serta memperjelas redaksi soal dan opsi jawaban agar tidak menimbulkan kebingungan (ambiguitas).
Dalam rangka memperoleh data kualiltatif yang lebih mendalam mengenai efeketif penggunaan aplikasi Quizizz dalam peningkatan keterampilan menyimak  (maharah istima’) di Pondok Pesantren Al Istiqomah Putri Telagewaru, Peneliti melakukan wawancara terhadap 20 siswa yang terdiri dari santri aktif dilembaga tersebut. Wawancara ini di fokuskan pada pengalaman, persepsi, serta hambatan yang dirasakan oleh siswa selama mengikuti pembelajaran dan evaluasi maharah istima’ berbasis aplikasi digital.
Teknik wawancara digunakan sebagai pelengkap data kuantitatif dari hasil tes yang telah diberkan sebelumnya. Dengan pendekatan ini, diharapkan peneliti dapat mengidentifikasi korelasi antara persepsi subyektif peserta terhadap penggunaaan Quizizz dan hasil pembelajaran yang mereka capai. Analisis terhadap hasil wawancara ini juga bertujuan untuk sejauh mana keterlibatan teknologi dalam proses pembelajaran mampu meningkatkan motivasi, pemahaman, dan keaktifan peserta didik dalam konteks pembelajaran Bahasa arab secara umum, serta keterampilan istima’ secara khusus.
Berikut ini disajikan sepuluh cuplikan wawancara representative beserta frekuensi responden yang mengalami atau merasakan hal serupa berdasarkan total 20 siswa yang diwawancarai.
· 10 Pertanyaan Wawancara & Jumlah siswa yang Relate 
	NO
	Pertanyaan Wawancara
	Relate 
	Insight

	1
	Apakah anda merasa tes menggunakan aplikasi Quizizz membantu dalam meningkatkan kemampuan menyimak (istima’) anda ? 
	16 dari total 20 siswa
	Banyak siswa merasa kuis dengan audio langsung sangat efektif karena memaksa mereka fokus pada detail.

	2
	Apakah anda lebih tertarik belajar istima’ menggunakan media digital seperti Quizizz disbanding metode tradisional ?
	18 dari total 20 siswa
	Mayoritas santri merasa Quizizz menyenangkan dan tidak membosankan.

	3
	Apakah fitur audio Quizizz cukup jelas dan mudah dipahami oleh anda ?
	13 dari total 20 siswa 
	Sebagian siswa mengalami masalah teknis, seperti suara tidak terdengar atau koneksi lambat.

	4
	Seberapa sering anda mengulangi mengulang audio soal untuk memastikan pemahaman anda ?
	13 dari total 20 siswa
	Siswa menyukai fitur ulang audio, tapi Sebagian merasa waktu terbatas membuatnya sulit mengulang.

	5
	Apakah soal-soal yang diberikan relevan dengan materi pelajaran istima’ yang diajarkan dikelas ? 
	15 dari total 20 siswa
	Sebagian siswa mengharapkan soal yang lebih dekat dengan tema keseharian santri 

	6
	Bagaimana tingkat kesulita soal-soal istima’ pada aplikasi Quizizz
	12 dari total 20 siswa
	Sebagian siswa merasa soal terlalu cepat atau terlalu formal untuk konteks pesantren.


	7
	Apakah anda merasa percaya diri setelah menyelesaikan tes istima’ dengan menggunakan Quizizz ?
	11 dari total 20 siswa
	Kepercayaan diri meningkat karena tampilannya mmenyenangkan dan tidak membuat setres.

	8
	Pernahkah anda mengalami kesulitan teknis saat mengerjakan tes istima’ di aplikasi Quizizz (istima’/ audio tidak keluar, loading lama, dll ?
	18 dari 20 total siswa
	Perlu antisipasi teknis, terutama dalam penyediaan jaringan internet yang stabil 

	9
	Apakah anda lebih mudah mengingat kosakata baru setelah mengerjakan soal soal berbasis istima’ di aplikasi Quizizz?
	14 dari total 20 siswa
	Audio di kaitkan dengan penguatan memory bunyi dan konteks.

	10
	Apakah anda menginginkan agar ujian atau tes istima’ ke depannya tetap menggunakan Quizizz atau media digital yang serupa ?
	17 dari total 20 siswa
	Siswa berharap pendekatan ini terus dipakai karena interaktif dan relevan dengan era digital.


  Tabel 1.2 Respon siswa terhadap penggunaan aplikasi Quiziz untuk meningkatkan maharah istima’
Berdasarkan hasil wawancara yang di lakukan terhadap 20 siswa, diperoleh berbagai pandangan mengenai penggunaan aplikasi Quizizz dalam desain tes Bahasa arab untuk meningkatkan maharah istima’. Sebagian besar siswa menyatakan bahwa penggunaan media digital seperti aplikasi Quizizz ini memberikan pengalaman belajar yang lebih menyenangkan dibandingkan dengan metode tradisional Mayoritas siswa mengungkapkan bahwa dengan fitur audio yang tersedia pada aplikasi Quizizz, mereka dapat lebih mudah memahami dan melatih kemampuan menyimak (istima’), terutama karena audio dapat di ulang-ulang sesuai kebutuhan individu. Hal ini sangat membantu dalam memahami percakapan atau potongan kalimat dalam Bahasa arab yang sebelumnya dirasa sulit dipahami saat hanya menggunakan metode tradisional (ceramah). 
Sebanyak 75% siswa menyatakan bahwa mereka merasa lebih termotivasi untuk mengikuti tes jika menggunakan aplikasi berbasis digital. Selain itu penggunaan Quizizz juga dinilai mempercepat proses evalulasi karena hasil dapat diketahui langsung oleh siswa setelah menyelesaikan soal. Namun terdapat pula beberapa catatan kritis dari Sebagian siswa terkait kendala teknis, seperti keterbatasan akses perangkat dan jaringan internet di lingkungan Pondok Pesantren. Meski demikian, secara umum para siswa memberikan tanggapan positif terhadap integrasi teknologi dalam pengujian maharah istima’ dan menyatakan kesiapan mereka untuk terus menerus menggunakan media digital sebagai bagian dari pembelajaran Bahasa Arab.  
Selain itu, akurasi soal juga dianalisis secara kualitatif. Jika ditemukan bahwa sebagian besar siswa menjawab salah pada satu soal tertentu, maka peneliti perlu memverifikasi apakah kesalahan tersebut disebabkan oleh kurangnya pemahaman siswa, atau justru karena pertanyaan atau pilihan jawaban yang rancu. Dalam beberapa kasus , soal perlu direvisi secara substansial, baik dari segi isi, struktur kalimat, maupun keterkaitannya dengan rekaman audio.
Melalui proses try out ini, kualitas instrumen tes dapat disempurnakan sebelum digunakan secara luas. Evaluasi teknis yang sistematis dan berbasis umpan balik langsusng dari pengguna memungkinkan pengembangan tes istima’ yang tidak hanya valid secara isi, tetapi juga praktis, adil, dan aplikatif dalam konteks pembelajaran bahasa arab yang berbasis teknologi.
HASIL PENELITIAN
Hasil penelitian yang dilakukan di Pondok Pesantren Al Istiqomah Putri Telagewaru  menunjukkan bahwa penerapan tes maharah istima’ berbasis aplikasi Quizizz memberikan dampak positif terhadap proses pembelajaran keterampilan menyimak dalam Bahasa arab, baik dari aspek proses, respon siswa, maupun efektivitas instrument penilaian itu sendiri (Jamil, 2023). Temuan ini diperoleh melalui observasi langsung selama pelaksanaan tes, wawancara mendalam dengan guru pengampu, serta refleksi siswa setelah mengikuti tes.
Evaluasi terhadap kemampuan menyimak (maharah istima’) siswa dilakukan melalui tes yang dirancang dengan menggunakan aplikasi Quizizz. Tujuan dari evaluasi ini adalah untuk menilai tingkat pemahaman siswa terhadap materi istima’ berbahasa arab serta evektivitas media digital sebagai alat ukur kompetensi dalam keterampilan tersebut. Tes ini diikuti oleh 20 siswa dengan skor maksimum sebesar 100% (Annisa Elita Rahmawati, Umi Hijriyah. 2023). 
Hasil yang diperoleh menunjukkan variasi pencapaian nilai yang cukup signifikan. Berdasarkan rekapitulasi data, sebanyak 15% siswa memperoleh skor antara 91-100%, yang mencerminkan penguasaan sangat tinggi dalam keterampilan istima’. Ini menunjukkan kemampuan menyimak yang baik terhadap kosakata, struktur kalimat, serta makna dalam konteks istima’ berbahasa Arab. Kemudian, sebanyak 30% siswa berada pada rentang 81-90% yang menunjukkan tingkat penguasaan yang baik meskipun masih terdapat beberapa kekeliruan. Sementara itu, 25% siswa mencatatkan nilai antara 71-80% yang dapat dikategorikan dalam kelompok yang cukup baik. Mereka umumnya mampu memahami isis percakapan secara umum, namun belum konsisten dalam memahami detai detail spesifik soal (Safira & Hayati, 2023). 
Sedangkan siswa yang memperoleh skor antara 61-70% sebanyak 15%, yang menunjukkan bahwa perlunya peningkatan baik dari segi konsentrasi saat menyimak maupun penguasaan kosakata dasar (Yustuti, 2023). Adapun siswa yang tersisa yakni 15% berada pada rentang di bawah 60%, yang mengindikasikan kesulitan serius dalam memahami materi audio. Siswa ini membutuhkan bimbingan khusus melalui pendekatan remedial dan Latihan menyimak yang lebih intensif. Hasil evaluasi menunjukkan bahwa Sebagian besar siswa telah mencapai kompetensi dasar dalam keterampilan istima’. Penerapan aplikasi Quizizz memberikan kemudahan dalam pelaksanaan tes, serta meningkatkan motivasi belajar melalui pendekatan berbasis game. Meskipun demikian, perbedaan hasil antara siswa mengindikasikan perlunya penyesuaian strategi pengajaran yang memepertimbangkan tingkat kemampuan masing-masing siswa.   
Dalam pelaksanaannya, siswa menunjukkan antusiasme dan keterlibatan yang lebih tinggi saat mengikuti tes istima’ dengan menggunakan Quizizz. Tidak seperti tes konvensional yang cenderung bersifat satu arah dan membosankan, penggunaan aplikasi ini menciptakan suasana yang lebih dinamis dan interaktif (Arifianto, 2021). Beberapa siswa mengaku merasa lebih nyaman dan tidak tertekan, karena mereka dapat menjawab pertanyaan dalam suasana yang lebih santai namun tetap terstruktur. Kehadiran unsur visual dan fitur suara yang terintegrasi membuat tes terasa seperti permainan yang menyenangkan, bukan sekedar evaluasi yang kaku (Safira & Hayati, 2023).
Selain itu, aspek pemahaman siswa terhadap materi audio mengalami peningkatan karena pendekatan yang digunakan memungkinkan mereka untuk menyimak secara fokus dan memahami konteks secara utuh (Zuliana, 2024). Rekaman audio yang digunakan dalam soal dinilai cukup jelas, meskipun dalam uji coba awal terdapat beberapa catatan mengenai kecepatan bicara dan kualitas suara yang terlalu rendah. Namun setelah melalui tahap revisi, sebagian besar siswa menyatakan bahwa suara dalam rekaman mudah dipahami dan sesuai dengan kemampuan mereka dalam menyerap informasi lisan berbahasa Arab (Sujefri & Habibah, 2023).
Dari sisi peneliti, evaluasi terhadap instrument menunjukkan bahwa penggunaan Quizizz tidak hanya mempermudah dalam aspek teknis penilaian, tetapi juga mendorong peneliti untuk Menyusun soal yang lebih kontestual dan komunikatif (Nusywari, 2024). Peneliti menyatakan bahwa proses penyusunan soal yang disesuaikan dengan rekaman istima’ memberikan tantangan baru dalam merancang evaluasi yang lebih bermakna, sehingga tidak hanya mengukur hafalan atau pengenalan kosakata semata, tetapi juga menilai pemahaman konteks dan kemampuan interpretative siswa. Dan dari hasil wawancara dan refleksi terbuka, ditemukan bahwa siswa merasa tes ini membantu mereka membangun kebiasaan mendengarkan Bahasa arab secara aktif. Mereka mulai menyadari pentingnya melatih telinga terhadap pelafalan dan intonasi (Nuraisyah, 2024), serta mengembangkan strategi untuk menangkap informasi kunci dari teks lisan. Hal ini menunjukkan bahwa selain sebagai alat evaluasi, tes istima’ berbasis Quizizz juga berfungsi sebagai media latihan keterampilan menyimak yang praktis dan berorientasi pada pembelajaran aktif (active learning).
Dengan demikian, secara kualitatif, penelitian ini mengungkap bahwa integrasi aplikasi digital seperti Quizizz dalam penilaian keterampilan istima’ tidak hanya layak secara teknis, tetapi juga efektif dalam menciptakan pembelajaran yang lebih bermakna, responsif terhadap kebutuhan siswa, dan sejalan dengan semangat inovasi dalam pendidikan bahas arab di lingkungan pesantren.

KESIMPULAN
Penggunaan Aplikasi Quizizz dalam evaluasi maharah istima’ memberikan pengalaman belajara yang lebih interaktif dan menyenangkan bagi siswa. Tampilan yang menarik, system penilaian otomatis, serta fitur istima’ yang mendukung pemahaman konteks membuat siswa lebih fokus dan menunjukkan antusias dalam menyelesaikan soal-soal. Desain tes disusun dengan stimulus istima’ (audio) dan pilihan gada (multiple choice) membantu mengukur kemampuan menyimak secara efektif dan objektif. Dari 20 siswa yang mengikuti evaluasi, Sebagian besar memperoleh nilai dalam kategori baik hingga sangat baik, sedangkan hanya Sebagian kecil siswa yang berada dibawah standar. Hal ini menunjukkan integritas Teknologi melalui Quizizz mampu meningkatkan hasil belajar dan pemahaman maharah istima’ di Pondok Pesantren Al Istiqomah Putri Telagawaru
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